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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan di 

kota dan kabupaten Daerah Istimewa Yogyakarta maka dapat diperoleh 

kesimpulan diantaranya: 

1. Pendapatan Asli Daerah berpengaruh positif terhadap Belanja Modal 

memiliki penjelasan bahwa semakin besar Pendapatan Asli Daerah tiap 

kota dan kabupaten, maka semakin tinggi juga alokasi Belanja Modal. 

Pendapatan Asli Daerah yang meningkat akan memberikan manfaaat 

untuk meningkatkan penyediaan fasilitas publik melalui pembangunan 

sarana dan prasarana terutama pembangunan infrastruktur.  

2. Dana Alokasi Umum tidak berpengaruh terhadap Belanja Modal 

memiliki penjelasan bahwa semakin besar Dana Alokasi Umum tiap 

kota dan kabupaten, maka semakin rendah alokasi Belanja Modal. Dari 

analisis penelitian ini, menunujukkan bahwa realisasi anggaran Dana 

Alokasi Umum tidak mencapai target realisasi anggaran yang 

ditentukan, sehingga alokasi Belanja Modal yang diberikan tidak dapat 

meningkat dibandingkan tahun sebelumnya. 

3. Dana Alokasi Khusus berpengaruh positif terhadap Belanja Modal 

memiliki penjelasan bahwa semakin besar Dana Alokasi Khusus tiap 

kota dan kabupaten, maka semakin tinggi juga Dana Alokasi Khusus. 
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Pemberian dana Pemerintah pusat untuk daerah berbentuk Dana 

Alokasi Khusus untuk pemerintah daerah kaitannya mendanai 

kebutuhan program nasional yang sesuai cakupan daerah digunakan 

untuk peningkatan fasilitas publik dan pembangunan infrastruktur 

melalui peningkatan Belanja Modal. Pemberian Dana Alokasi Khusus 

yang semakin tinggi oleh pemerintah pusat, maka Belanja Modal akan 

meningkat. Sebagai contoh hubungan antara Dana Alokasi Khusus dan 

Belanja Modal yaitu tujuan dari Dana Alokasi Khusus adalah untuk 

program-program khusus nasional seperti pendidikan, kesehatan, 

pelayanan publik dan lingkungan. Jadi, program-program tersebut 

ditujukan untuk peningkatan pelayanan publik yang lebih baik dan hal 

itu terdapat dalam pengalokasian pengeluaran daerah berupa Belanja 

Modal. 

 

5.2. Keterbatasan 
 

Keterbatasan pada penelitian ini adalah peneliti menggunakan 

populasi pada kabupaten/ kota di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, 

penelitian ini hanya menggunakan sebagian kecil dari komponen APBD 

yaitu PAD, DAU, DAK, dan Belanja Modal, dan pada penelitian ini hanya 

menggunakan 24 data sampel, sehingga masih terdapat variabel lain yang 

mempengaruhi belanja modal daerah.  
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5.3. Saran 
 

Kesimpulan yang telah dikemukakan diatas, dapat diberikan 

beberapa saran dan diharapkan dapat berguna di masa yang akan datang. 

Adapun saran tersebut yaitu: 

1. Bagi akademis diharapkan hasil penelitian ini menambah pengetahuan 

khususnya dalam akuntansi pemerintahan terkait dengan Belanja 

Modal. 

2. Pemerintah Daerah hendaknya memperhatikan Pendapatan Asli Daerah 

(PAD) dalam mengurangi risiko Belanja Modal yang timbul. Hal ini 

karena berdasarkan hasil penelitian, Pendapatan Asli Daerah (PAD) 

merupakan variabel yang paling mempengaruhi Belanja Modal.
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